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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pendapatan dan
tingkat efisiensi usahatani semangka di Desa Sungai Langsat Kecamatan Pangean.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
matematika dengan analisis deskriptif dan kuantitatif. Rata-rata biaya yang
dikeluarkan oleh petani semangka sebesar Rp. 56.335.954 /produksi. Dengan rata-
rata luas lahan garapan sebesar 0,98 Ha diperoleh Penerimaan petani semangka
sebesar Rp. 102.913.438/produksi. Sehingga Pendapatan bersih yang diterima oleh
petani semangka sebesar Rp. 46.557.485/produksi. Kemudian tingkat efisiensi
pada usahatani semangka sebesar Rp.1,83/produksi, artinya setiap 1 rupiah biaya
yang dikeluarkan akan memperoleh penerimaan sebesar 1,83 rupiah atau
pendapatan bersih sebesar 0,83 rupiah. Dengan demikian, usahatani semangka di
Desa Sungai Langsat layak untuk dikembangkan.

Kata Kunci : Analisis, Semangka, Pendapatan dan Efisiensi



I.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan suatu kegiatan pemanfaatan sumberdaya hayati yang
dilakukan oleh manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baru industri,
atau sumber energi untuk mengelola lingkungan hidupnya. Ada lima cakupan sub-
sektor pertanian yaitu tanaman pangan, hortikultura, perikanan, peternakan, dan

kehutanan.

Menurut lubis (2021) Sub-sektor hortikultura merupakan salah satu
komoditas yang menjadi sumber pendapatan petani karena memiliki nilai
ekonomi. Apabila kegiatan perekonomian semakin meningkat akan pendapatan
masyarakat pun menjadi lebih baik. salah satu komoditas hortikultura yang

banyak dikembangkan adalah tanaman semangka.

Semangka sangat diminati oleh masyarakat karena memiliki rasa manis
dan segar. Selain itu juga karena Di dalam buah semangka terkandung
karbohidrat, serat, folat, asam pantotenat, vitamin A, C, E, kalium, kalsium,
tembaga, beta-karoten, lycophene dan berbagai kandungan lainnya (setiawan,

eki,2019).

Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi yang cocok untuk budidaya
tanaman semangka, karena mempunyai potensi sumber daya lahan, sumber daya
manusia, keadaan iklim dan target pasar. Tetapi hanya sedikit persentase lahan

yang ditanami buah semangka karena belum memanfaatkan potensi yang ada.



Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kabupaten yang ada
diwilayah provinsi Riau yang mempunyai kegiatan pertanian untuk
meningkatkan perekonomian. Salah satu usaha yang sedang dikembangkan adalah
usahatani semangka. Perkembangan luas panen dan produksi semangka di
Kuantan Singingi dari tahun 2018 dampai dengan 2022 dapat dilihat pada tabel
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Tabel 1.1 luas panen dan produksi semangka di Kuantan Singingi

Tahun Luas panen Produksi RataRata
(Ha) (ton) Produksi

(Ton/Ha)
2018 17 104.0 6.12
2019 54 213.6 3.96
2020 59 204.8 3.47
2021 68,00 318.6 4.69
2022 87,50 431.7 4.93

Sumber data: badan pusat statistik Riau 2022

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas menunjukkan meningkatnya luas panen tidak
diikuti dengan peningkatan produksi semangka hal ini terjadi karena adanya
faktor cuaca yang tidak menentu yaitu curah hujanyang tinggi pada saat tanaman
semangka mulai berbuah sehingga tanaman mengalami pembuahan yang kurang
maksimal. Terkena serangan hama dan penyakit sehingga dapat menurunkan

kualitas dan kuantitas produksi semangka.



Pendapatan dapat dipengaruhi oleh beberapa tingkat komponen, yaitu.
Kuantitas produksi, harga jual, dan biaya produksi. Kemudian produksi juga
dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu luas lahan, teknologi yang digunakan dan
tenaga kerja. Harga jual yang berfluktusi dan jumlah produksi dapat

menyebabkan perubahan pendapatan yang diterima oleh petani.

Kecamatan Pangean juga terdapat petani yang membudidayakan tanaman
semangka. Menururt dinas penyuluhan pertanian kecamatan Pangean dari 17 desa
yang ada di kecamatan Pangean hanya terdapat 3 desa yang mengembangkan

tanaman semangka, salah satunya adalah desa Sungai Langsat.

Desa Sungai langsat merupakan desa yang mengembangkan komoditi
semangka. Berdasarkan prasurvey yang telah dilakukan desa Sungai Langsat
Memiliki 15 orang petani semangka. Kegiatan usahatni semangka di Desa Sungai
Langsat ini belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu

peneliti sangat tertarik melakukan penelitian di lokasi tersebut.

Besarnya biaya produksi karena jauhnya lahan budidaya semangka dari
sumber mata air. Hal ini, menyebabkan besarnya biaya penggunaan mesin air dan
bahan bakar minyak. Selain itu, tempat mengusahakan tanaman semangka juga
jauh dari jalan besar sehingga menyebabkan besarnya biaya tidak tetap berupa
biaya tenaga kerja panen utuk pengangkutan buah hasil panen ke lokasi tempat

penimbangan buah semangka.

. Harga jual yang diterima petani semangka di desa Sungai Langsat
berfluktuasi. Hal ini disebabkan oleh tidak meratanya waktu penanaman sehingga

pada saat panen juga berbeda antara satu petani dengan petani lainnya.



Permasalahan yang dihadapi oleh petani semangka di desa Sungai Langsat

adalah

1) Tingginya tingkat resiko kegagalan dalam mengusahakan tanaman semangka.
Tanaman semangka merupakan tanaman yang memerlukan perhatian dalam
melakukan budidaya. Sehingga tingkat kegagalan panen sangat rentan terjadi,
apabila petani mengalami kegagalan panen hal ini akan berimbas kepada modal

untuk produksi selanjutnya.

2) Rendahnya harga jual di tingkat petani akibat dari ketidaktahuan petani tentang
perkembangan harga di pasaran karena petani langsung menjual semangka kepada

toke atau agen tidak kepada konsumen akhir.

3) Besarnya biaya produksi yang dikeluarkan petani akibat dari harga pupuk yang
berfluktuasi, besarnya biaya tenaga kerja karena tidak berdasarkan standar yang
berlaku. Besarnya penggunkan biaya mesin air juga menjadi kendala akibat
pemilihan lahan yang jauh dari sumber air sehingga memperbesar biaya yang

dikeluarkan.

Berdasarkan masalah diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ”Analisis Pendapatan Usahatani Semangka di desa

Sungai Langsat Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi”.

Diharapkan dari hasil penelitian diatas penulis dapat mengetahui berapa

pendapatan yang diterima petani semangka dalam satu kali produksi.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berapa besarkah pendapatan Usahatani semangka di desa Sungai

Langsat Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi?

2. Berapa besarkah tingkat efisiensi R/C usahatani semangka Desa Sungai

Langsat Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut

1. Untuk mengatahui besar pendapatan Usahatani semangka di desa sungai

langsat Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.

2. Untuk Mengetahui besar tingkat efisiensi R/C usahatani semangka di

desa sungai langsat Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi petani semangka, dapat memberikan informasi serta dapat
mengambil keputusan lebih lanjut untuk mengembangkan usahatani

semangka yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan.



2. Bagi Instansi Terkait, dapat menjadi acuan dalam mengembangkan
potensi ekonomi usaha semangka di desa sungai langsat Kecamatan

pangean Kabupaten Kuantan Singingi.

3. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu dan wawasan tentang semangka ini

dan dapat diterapkan pada kehidupan nyata.

4. Bagi Pembaca, dapat menambah ilmu dan wawasan tentang semangka
ini dan dapat diterapkan pada kehidupan nyata terkait dengan sektor

hortikultura yaitu semangka.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada usahatani semangka di
desa Sungai Langsat Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. Analisis
yang diteliti pada satu kali produksi dan harga jual sesuai dengan keadaan pada
saat dilakukannya penelitian. Penelitian hanya menganalisis tingkat pendapatan,
dan efisiensi yang dimiliki oleh petani semangka. Penelitian ini dilakukan sejak

pengadaan sarana produksi hingga panen.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan bahwa :

1. Penerimaan yang diperoleh petani semangka sebesar Rp.
102.913.438/Produksi. Sedangkan total biaya yang dikeluarkan oleh petani
semangka sebesar Rp. 56.335.954 /Produksi. Maka, pendapatan bersih
yang diterima petani semangka sebesar Rp. 46.557.485

2. Tingkat efisiensi usatani semangka yaitu R/C>1 yaitu 1,83, artinya setiap
biaya yang dikeluarkan Rp. 1 maka memperoleh penerimaan sebesar Rp
1,83 atau memperoleh pendapatan bersih sebesar Rp. 0,83. Berarti
usahatani semangka di Desa Sungai langsat layak untuk dijalankan dan
dikembangkan.

5.2 Saran

1. Untuk meningkatkan keuntungan pada usahatani semangka, petani harus
meningkatkan produksi dengan cara penambahan luas lahan garapan dan
memperhatikan pemberian pupuk yang tepat sasaran, tepat jenis, tepat
waktu, tepat dosis dan tepat cara pengaplikasiannya..

2. Perlunya perhatian dari pemerintah terutama badan penyuluhan pertanian
agar petani dapat mengetahui tentang budidaya tanaman semangka

sehingga dapat meningkatkan produksi semangka.



3. Perlunya lembaga keuangan untuk membantu petani semangka dalam
memperoleh modal usaha agar dapat mengembangkan usahatani
semangka.

4. Perlunya pengawasan terhadap tenaga kerja pemupukan dan
pengendalian OPT dengan memperhatikan 5T yaitu tepat sasaran, tepat
jenis, tepat waktu, tepat dosis dan tepat cara pengaplikasiannya.

5. Memperhatikan pemilihan lokasi lahan budidaya semangka yang dekat
dengan sumber air dan dekat dengan jalan besar sehingga kegiatan

transportasi mudah dilakukan.
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